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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SAGA DAN DAUN 
SIRIH TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 
 
Rifdatul Ahwal Usemahu 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Bakteri adalah salah satu mikroorganisme yang menyebabkan 
penyakit, salah satunya adalah bakteri Staphylococcus aureus. Daun sirih dan daun 
saga memiliki sifat antibakteri karena mempunyai zat aktif yang berguna untuk 
meghambat pertumbuhan bakteri. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan efektivitas antara daun saga 
dan daun sirih. 
Metodologi : Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratories. Sampel 
penelitian ini adalah Staphylococcus aureus dalam bentuk sediaan. Pengenceran 
ekstrak daun saga dan daun sirih terbagi dalam 5 konsentrasi antara lain, 0.45%, 
0.6%, 0.75%, 0.9%, 1.05%. Daya hambat didapatkan melalui pengukuran zona daya 
hambat yang terbentuk menggunakan jangka sorong. 
Hasil: Penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
diameter zona daya hambat daun sirih dan daun saga berdasarkan uji statitik 
independent sample t-test (p<0.05), luas zona daya hambat ekstrak daun sirih jauh 
lebih besar dibandingkan ekstrak daun saga pada seluruh kosentrasi. 
Kata Kunci: Antibakteri, Daun Sirih, Daun Saga, Staphylococcus aureus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
COMPARISON OF THE EFFECTIVENESS OF SAGA LEAVES EXTRACT 
AND BETEL LEAVES AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA 
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ABSTRACT 
 
Background: Bacteria is one of a microorganism that causes diseases, in example 
Staphylococcus aureus bacteria. The betel leaves and saga leaves  have an 
antibacterial effect because they have an active substances that useful to impede 
bacterial growth progress. 
Purpose: The purpose of this study is to see the difference of effectiveness between 
saga leaves and betel leaves. 
Methodology: This research is an experimental laboratories. The sample of this 
research is Staphylococcus aureus in preparation. The extract of saga leaves and betel 
leaves dilution are divided in 5 concentrations, 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, 1.05%. 
The inhibition width is obtained by measuring the inhibition zone using calipers. 
Result: The result of this research show a significant difference between the 
diameter of inhibition zone of betel leaves and saga leaves based on independent 
statistic test sample t-test (p<0.05), the inhibition zone of betel leaves extract is more 
bigger than saga leaves in every concentration. 
Keywords: Antibacterial, Betel Leaves, Saga Leaves, Staphylococcus Aureus 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1.Pendahuluan 
      Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral kesehatan secara 
keseluruhan dan perihal hidup sehingga perlu dibudidayakan diseluruh masyarakat. 
Gigi yang sehat adalah gigi yang rapi, bersih, didukung oleh gusi yang kuat dan 
berwarna merah muda. Pada kondisi normal, dari gigi dan mulut yang sehat tidak 
tercium bau tidak sedap. Kondisi ini hanya dapat dicapai dengan pemeliharaan yang 
tepat. Keadaan oral hygiene yang buruk seperti adanya kalkulus dan stain, banyak 
karies gigi, keadaan tidak bergigi atau ompong dapat menimbulkan masalah dalam 
kehidupan sehari hari
1 
      Status jaringan periodontal dipengaruhi oleh faktor primer dan sekunder. Faktor 
primer berupa bakteri sedangkan faktor sekunder terdiri atas faktor lokal maupun 
sistemik. Hasil penelitian World Health Organization pada beberapa negara dunia 
menunjukkan bahwa penyakit periodontal seperti periodontitis berat ditemukan pada 
5-15% dari populasi. Prevalensi penyakit periodontal di Indonesia menunjukkan 
hasil 60% berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga tahun 2004.
4 
      Mikoorganisme terdapat di banyak tempat, seperti pada tanah, debu, udara, air, 
makanan ataupun permukaan jaringan tubuh kita. Keberadaan mikoorganisme 
tersebut ada yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, tetapi banyak pula yang 
merugikan manusia misalnya dapat menimbulkan berbagai penyakit atau bahkan 
 
 
 
dapat menimbulkan kerusakan akibat kontaminasi.
19 
Terdapat berbagai spesies 
bakteri yang berkoloni di dalam rongga mulut khususnya pada plak gigi dan bakteri 
tersebut mampu menghasilkan asam sehingga terjadi proses demineralisasi jaringan 
keras dan juga merusak jaringan periodontal.
20
 
      Bakteri adalah organisme bersel tunggal yang hidup bebas dan mampu 
bereproduksi sendiri tetapi menggunakan host sebagai pemaju untuk mendapatkan 
makanan. Bakteri tidak memiliki inti sel. Bakteri terdiri atas sitoplasma  yang 
dikelilingi  oleh sebuah dinding sel yang  kaku yang terbuat dari suatu zat khusus 
yang disebut peptidoglikan. Di dalam sitoplasma terdapat materi genetic, baik 
Deoxyribo Nucleic Acid maupun Ribo Nucleic Acid, dan struktur intrasel yang 
diperlukan untuk metabolisme energi
2
 
      Salah satu mikroorganisme yang sering ditemukan dalam mulut yaitu 
Staphylococcus aureus (S. Aureus). Jenis bakteri ini diketahui merupakan bakteri 
fakultatif anaerob yang menjadi penyebab paling utama infeksi pada manusia. 
Perannya dapat sebagai agen kausatif ataupun faktor predisposisi dalam berbagai 
penyakit. 
      Staphylococcus Aureus sebagai salah satu mikroflora normal yang berada di 
dalam mulut, bilamana dipengaruhi oleh faktor predisposisi seperti di atas dapat 
menimbulkan infeksi. Beberapa penyakit dalam rongga mulut dan sekitarnya yang 
dapat disebabkan oleh S. Aureus yaitu abses, gingivitis, angular cheilitis, parotitis, 
staphylococcal mucositis dan denture stomatitis.
2,3 
 
 
 
 
      Berbagai penelitian telah menunjukan bahan herbal dapat menghambat 
tumbuhnya bakteri penyebab penyakit periodontal, seperti ekstrak cengkeh dapat 
digunakan sebagai bahan antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
S. aureus.
21
 
      Indonesia mempunyai kekayaan sumberdaya alam hayati berupa tanaman obat 
paling besar kedua di dunia menyusul Brasil, sehingga obat tradisional lebih di 
mungkinkan untuk dikembangkan. Pada masa saat ini, pemerintah Indonesia sangat 
mendukung pengobatan alternatif, terbukti dengan keberadaan pusat pengobatan 
alternative di beberapa rumah sakit besar.
5
 
      Saga (Abrus Precatorius Linn ) merupakan tanaman yang banyak digunakan 
secara tradisional sebagai obat di banyak negara, diantaranya untuk mengobati 
epilepsy, batuk dan sariawan. Tanaman ini merupakan tanaman merambat yang biasa 
tumbuh liar di hutan, ladang, halaman dan tempat lain pada ketinggian 300 sampai 
1000 m dari permukaan laut. Dari literatur yang ada diketahui bahwa tumbuhan saga 
mengandung flavonoid, bagian antena dari saga mengandung isoflavanquinone dan 
abruquinone B (1) yang aktif sebagai antitubercular, antiplasmodial dan abruquinone 
G (2) yang aktif sebagai antiviral dan punya sifat toksisitas. Biji saga mengandung 
flavonol glukosida, proksimat dan protein yang kaya akan asam amino esensial. Biji 
saga juga kaya akan senyawa abrin yang dapat menyebabkan apoptosis terhadap 
kultur sel leukemia.
6
 
      Daun sirih dapat digunakan sebagai antibakteri karena mengandung 4,2% minyak 
atsiri yang sebagian besar terdiri dari betephenol yang merupakan isomer Euganol 
allypyrocatechine, Cineol methil euganol, Caryophyllen (siskuiterpen), kavikol, 
 
 
kavibekol, estragol dan terpinen. Hasil uji farmakologi menunjukkan bahwa infusa 
daun sirih dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab pneumonia dan Gaseus 
gangrene.  Air rebusan daun sirih dapat digunakan untuk mengobati batuk maupun 
berfungsi sebagai bakteriosid terutama terhadap Haemophylus influenzae, S. Aureus 
dan Streptococcus haemoliticus.
7 
      Tanaman sirih sudah terbukti berkhasiat dan telah diolah menjadi berbagai 
produk kesehatan karena memiliki sifat antibakteri, tanaman sirih juga merupakan 
tanaman yang merambat, serupa dengan tanaman sirih tanaman saga merupakan 
tanaman yang merambat dan dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman 
saga juga memiliki sifat antibakteri.  
      Berdasarkan hal-hal tersebut, maka muncul ketertarikan peneliti untuk 
melakukan pembandingan efektifitas antara daun saga dan daun sirih terhadap 
pertumbuhan bakteri S. Aureus. 
1.2.Rumusan masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 
yaitu Perbandingan Efektifitas Daun Saga dan daun sirih terhadap bakteri S. Aureus. 
1.3.Tujuan penelitian 
      Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah  membandingkan daya hambat 
daun saga dan sirih terhadap pertumbuhan bakteri S. Aureus. 
 
 
 
 
1.4.Hipotesis 
      Ada perbandingan efektifitas atara daun saga dan daun siri terhadap pertumbuhan 
bakteri S. Aureus. 
1.5.Manfaat penelitian 
      Manfaat penelitian ini adalah dapat mengetahui efektifitas anti bakteri ekstrak 
daun saga dan daun sirih terhadap bakteri S. Aureus, diharapkan daun sirih dan daun 
saga dapat digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri S. Aureus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Daun saga 
      Saga (Abrus Precatorius Linn) merupakan tanaman yang banyak digunakan 
secara tradisional sebagai obat di banyak negara dan tercantum dalam Materia 
Medika Indonesia, diantaranya untuk mengobati epilepsi, batuk dan sariawan. 
Tanaman ini merupakan tanaman merambat yang biasa tumbuh liar di hutan, ladang, 
halaman dan tempat lain pada ketinggian 300 sampai 1000 m dari permukaan laut. 
Daun tanaman ini termasuk simplisia yang diusulkan untuk dikembangkan sebagai 
kelompok fitoterapi dengan khasiat ekspektoran.
6,8 
2.1.1. Morfologi daun saga 
      Morfologi tanaman saga Batang bulat, berkayu, percabangan simpodial, bila 
masih muda warnanya hijau dan setelah tua berwarna hijau kecoklatan. Daun 
majemuk, berselang-seling, menyirip ganjil, anak daun 8-18 pasang, bentuk daun 
bulat telur, ujung meruncing dan pangkalnya bulat, tepi daun rata dengan panjang 6-
25 mm dan lebar 3-8 mm, berwarna hijau. Bunga majemuk, berbentuk tandan, 
bagian bawah berkelamin dua, bagian atas hanya terdiri dari bunga jantan, kelopak 
bunga bergerigi pendek, berbulu, berwarna hijau, benang sari menyatu pada tabung, 
panjang tangkai sari ±1 cm, berwarna putih, warna kepala sari kuning, tajuk bunga 
bersayap, berkuku pendek, lebar ±1 cm, pangkal bunga berlekatan pada tabung sari
 
 
 
berwarna ungu muda hingga kemerah-merahan. Buah polong, panjangnya 2-5 cm, 
jumlah buah 3-6 buah dan berwarna hijau. Bentuk biji bulat telur, keras, panjangnya 6-7 
mm dan tebalnya 4-5 mm, warnanya merah bernoda hitam. Akar tunggang dan berwarna 
coklat kotor.
9
 Tanaman ini merupakan tanaman merambat yang biasa tumbuh liar di 
hutan, ladang, halaman dan tempat lain pada ketinggian 300 sampai 1000 m dari 
permukaan laut.
6
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tumbuhan saga 
 
 
 
       
   Sumber : http://perpustakaan.pom.go.id/ebook. 
 
 
 
 
 
 
2.1.2. Taksonomi daun saga 
      Nama umum saga, saga manis. Nama daerah thaga (Aceh), seugew (Gayo), saga 
(Batak), parusa (Mentawai), kundi (Minangkabau), kanderi (Lampung), kenderi 
(Melayu), piling-piling saga (Sampit), taning bajang (Dayak), maat metan (Timor), 
walipopo (Gorontalo), punu no matiti (Buol), saga (Makasar), kaca (Bugis), war 
kamasin (Kai), mati-mati (Waraka-Seram), aliweue (Atamona Seram), pikalo (Amahai 
Seram), kaitasi (Muaulu), ailalu picar (Ambon), pikal (Haruku), pikolo (Saparua), 
seklawan (Buru), idisi ma lako (Loda Halmahera), ldihi ma lako (pagu-Halmahera), ldi-
idi ma lako (Ternate Tidore), punoi (Arafuru), kalepip (Kalana).       
      Divisi : Spermatophyta 
      Sub divisi : Angiospermae 
      Kelas : Dicotyledoneae 
      Bangsa : Fabales 
      Suku : Fabaceae 
      Marga : Abrus 
      Jenis : Abrus precatorius L.
9
 
2.1.3. Kandungan daun saga 
 
 
      Literatur yang ada mengatakan bahwa tumbuhan saga mengandung flavonoid, 
bagian antena dari saga mengandung isoflavanquinone dan abruquinone  yang aktif 
sebagai antitubercular, antiplasmodial dan abruquinone yang aktif sebagai antiviral dan 
punya sifat toksisitas. Biji saga mengandung flavonol glukosida, proksimat dan protein 
yang kaya akan asam amino esensial. Biji saga juga kaya akan senyawa abrin yang dapat 
menyebabkan apoptosis terhadap kultur sel leukemia. Setelah dilakukan uji fitokimia 
terhadap ketiga ekstrak didapatkan ekstrak nheksan daun saga mengandung senyawa 
steroid, ekstrak etil asetat mengandung senyawa flavonoid dan steroid, sedangkan 
ekstrak metanol mengandung senyawa steroid..
6 
2.2. Daun sirih 
      Salah satu tanaman herbal yaitu sirih atau Piper betle (PB) telah lama diketahui dan 
digunakan secara turun temurun untuk pengobatan batuk, sakit gigi, penyegar dan 
sebagainya. Bagian-bagian dari tanaman sirih seperti akar, biji dan daun berpotensi 
untuk pengobatan tetapi yang paling sering dimanfaatkan untuk pengobatan adalah 
bagian daunnya.
10 
      Daun tanaman sirih dalam pengobatan modern sering dipergunakan sebagai 
astrigensia, diuretika dan antiinflamasi, sebagai bahan obat umumnya digunakan dalam 
bentuk infusa dengan dosis 6% sampai 15%.
17
 
2.2.1. Morfologi daun sirih 
 
 
      Semua varietas PB memiliki beberapa epidermis bergrandular baik di permukaan 
adaxial dan permukaan abaxial, daun PB yang telah dipelajari menunjukan empat lapis 
epidermis atas dan dua lapis epidermis bawah. Kartikula tebal terdapat pada epidermis 
atas dan tipis pada epidermis bawah. Sel-sel lapisan epidermis terluar kedua sisi daun 
berukuran kecil, dimana mengandung tannin dan minyak. Sel sub epidermal sisi abaxial 
membesar dan menyimpan air. Kristal dan minyak cadangan ditemukan di sel-sel sub 
epidermal pada kedua sisi daun.
12 
 
2.2.2 Taksonomi daun sirih 
Kingdom: Plantae 
Order: Piperales 
Family: Piperaceae 
Genus: Piper 
Species: P. betle
13 
2.2.3. Kandungan daun sirih 
      Komponen aktif dari sirih terdapat dalam minyak atrisi dan kandungannya 
dipengaruhi oleh umur dan jenis daun. Dalam sirih terdapat eugenol, kavikol, kavibetol, 
tannin, karvakol, kariofilen, hidroksikavikol dan asam askorbat yang mempunyai 
aktifitas antimikroba.
10 
 
 
      Secara umum daun sirih mengandung minyak atsiri sampai 4,2%, senyawa fenil 
propanoid, dan tanin. Senyawa ini bersifat antimikroba dan antijamur yang kuat dan 
dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri antara lain Escherichia coli, 
Salmonella sp, S. aureus, Klebsiella, Pasteurella, dan dapat mematikan Candida 
albicans.
17 
2.2.4. Sediaan daun sirih di masyarakat 
      Daun sirih dapat diolah menjadi beberapa sediaan diantaranya obat kumur dimana 
dipelukan obat kumur yang alami tidak memiliki efek samping dan tidak mengganggu 
keseimbangan rongga mulut, seperti rebusan daun sirih yang kandungan fenolnya lima 
kali lebih efektif dibandingkan dengan fenol biasa, kini di pasar banyak beredar pasta 
gigi dengan kandungan herbal seperti daun sirih. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi 
Mahardika menunjukan hasil ekstraksi daun sirih hijau dapat digunakan sebagai 
pengawet alami pada bakso sapi.
22,23,24
 
2.3. Staphylococcus aureus (S. aureus) 
      S. aureus adalah bakteri gram positif berdiameter sekitar 1 µm, selnya berbentuk 
seperti kelompok anggur, karena pembelahan sel terjadi dilebih dari satu plane. Pada 
medium yang kaya S. aureus koloninya berukuran sedang dengan warna keemasan. 
Pigmentasi emas koloni S. aureus disebabkan oleh karena adanya karotenoid dan telah 
 
 
dilaporkan menjadi faktor virulensi pelindung bakteri terhadap oksidan yang dihasilkan 
oleh sistem imun.
14
 
      Staphylococcus merupakan bakteri fakultatif anaerob yang mampu menghasilkan 
energy dengan respirasi aerobik, dan dengan fermentasi yang utamanya menghasilkan 
asam laktat.
14
       
2.3.1. Klasifikasi S. aureus 
      S. aureus dideskripsikan oleh Rosenbach pada tahun 1884 yang termasuk kedalam
11
:  
Domain : bacteria  
Kingdom : Eubacteria  
Phlum : Firmicutes  
Class : Bacilli  
Order : Bacillales  
Family : Staphylococcaceae  
Genus : Staphylococcus  
Species : S. aureus
11
 
2.3.2. Ciri-ciri mikroorganisme 
      S. aureus adalah sel-sel berbentuk bola dengan garis tengah sekitar 1μm dan tersusun 
dalam kelompok-kelompok tak beraturan. Pada biakan cair tampak juga berbentuk 
tunggal, berpasangan, tetrad, dan berbentuk rantai. S. aureus tidak bergerak dan tidak 
 
 
membentuk spora. Bakteri ini hidup bebas dalam lingkungan dan membentuk kelompok 
teratur yang terdiri atas empat atau delapan kokus. Koloni bakteri ini berwarna abu-abu 
sampai kuning emas tua.
11,15
 
2.3.3. Patologi 
      S. aureus menjadi patogen utama dan sering terjadi di perawatan di rumah sakit. 
Bakteri ini sering ditemukan secara alami di kulit dan nasofarinx pada tubuh manusia. 
Pada kulit dan membran mukosa mempunyai pertahanan baik dalam melawan jaringan 
lokal dari S. aureus. Namun, apabila terjadi kesalahan dalam perawatan, S. aureus dapat 
masuk jaringan dibawahnya, sehingga terbentuk abses. Apabila mencapai saluran 
limpatik atau darah akan menyebabkan septicemia.
16 
      S. aureus yang berasa dalam folikel rambut menimbulkan nekrosis jaringan. 
Koagulase dihasilkan dan mengkoagulasi fibrin di sekitar lesi dan di dalam getah 
bening, mengakibatkan pembentukan dinding yang membatasi proses dan diperkuat oleh 
penumpukan sel radang dan kemudian jaringan fibrosis. Ditengah-tengah lesi, terjadi 
pencairan jaringan nekrotik dan abses “mengarah” pada daerah yang daya tahannya 
paling kecil. Setelah cairan nekrotik keluar, rongga secara pelan-pelan diisi dengan 
jaringan granulasi dan akhirnya sembuh.
11 
      Penggunaan antibiotik akan menyebabkan munculnya beberapa resistensi terhadap S. 
aureus. Antibiotik yang dikenal mampu membuat S. aureus menjadi resisten adalah 
 
 
eritromisin, ampisilin, tetrasiklin, penisillin, metasilin, dan vancomisin. Bakteri jenis ini 
sangat mudah resisten terhadap obat.
16
 
2.3.4. Toksin dan enzim 
      S. aureus dapat menimbulkan penyakit melalui kemampuan berkembang biak dan 
menyebar luas dalam jaringan dan melalui pembentukan berbagai zat ekstraseluler 
seperti enzim dan toksin.
11 
a. Katalase  
Staphylococcus menghasilkan katalase, yang mengubah hydrogen dan perosida menjadi 
air dan oksigen. Tes katalase membedakan staphylococcus, yang positif, dari 
streptococcus, yang negatif.  
b. Koagulase  
Kougulase mengendapkan fibrin pada permukaan Staphylococcus dan mengubah pola 
makanan bakteri oleh sel-sel fagosit. Bakteri yang membentuk koagulasi dianggap 
mempunyai potensi menjadi patogen invasif  
c. Eksotoksin 
- Toksin alfa (hemolisin) adalah protein heterogen yang dapat melisiskan eritrosit, 
merusak trombosit, dan identik dengan faktor letal dan faktor dermonekrotik ekstoksin. 
Toksin alfa mempunyai daya kerja kuat pada otot polos pembuluh darah,  
- Toksin beta merusak sfingomielin dan bersifat racun untuk berbagai jenis sel, termasuk 
sel darah merah manusia.  
 
 
 
d. Leukosidin  
Toksin ini dapat mematikan sel darah putih. Peranannya S. aureus terhadap sel darah 
adalah tidak dapat mematikan sel sel darah putih dan dapat difagositosis, seefektif jenis 
yang tidak patogen. Namun, bakteri tersebut mampu berbiak dengan sangat aktif di 
dalam sel, sedangkan organism nonpatogen cenderung mati bila berada di dalam sel.  
e. Toksin Enterotoksin (A-E)  
Menyebabkan gejala gastrointestinal akut yang dihubungkan kontaminasi makanan yang 
menyebabkan keracunan makanan  
f. Toksin eksfoliatif  
Toksin ini berhubungan dengan Staphylococcal scalded skin syndrome (SSSS). SSS 
terdiri 3 entitas, toxin epidermal necrolysis, scarlatiniform erythema, dan bullous 
impetigo. Toksin ini meliputi sekurang-kurangnya dua protein yang mengakibatkan 
deskuamasi menyeluruh pada sindrom lepuh kulit S. aureus.  
g. Toksin sendrom syok toksin-1 (TSST-1)  
Toksin ini berhubungan dengan Toksin shock sindrom (TSS), infeksi TSS biasanya 
terjadi pada wanita yang menstruasi. Toksin ini menyebabkan demam, syok, dan 
keterlibatan multisystem. Toksin ini meningkatkan kepekaan terhadap pengaruh 
lipopolisakarida bakteri sehingga mengakibatkan demam. 
11,16
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KERANGKA KONSEP 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tanaman Herbal 
Flavonoid, Steroid, Eugenol, Kavikol, 
Kavibetol, Karvakol, kariofilen, 
hidroksikavakol, dan Asaam Askorbat 
Struktur dan Komponen Membran 
Sel Bakteri Terganggu 
Terjadi Hambatan 
Pertumbuhan S. aureus 
Perbandingan 
Efektivitas 
Hambatan   
Daun Saga  Daun Sirih 
Ekstrak Daun Saga 
Ekstrak Daun Sirih 
Isoflavanquinone, abruquinone, 
flavonoid, steroid 
 
 
 
Keterangan: 
 :  Variabel yang diteliti 
 :  Variabel yang tidak diteliti 
 
 
 
BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratories 
4.2. Tempat dan waktu penelitian 
      Penelitian ini dilakukan di laboratorium fitokimia fakultas farmasi Universitas 
Hasanuddin dan laboratorium mikrobiologi fakultas kedokteran Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2015. 
4.3. Alat dan bahan penelitian 
 
 
 
 
 
      Alat : 
a. Cawan petri 
b. Timbangan analitik 
c. Autoklaf 
d. Labu Erlenmeyer  
e. Tabung Reaksi  
f. Jangka sorong  
g. Incubator  
h. Batang pengaduk  
i. Bunsen  
j. Pinset  
      Bahan : 
a. S. aureus  
b. Daun saga 
c. Daun sirih 
d. Akuades steril  
e. Muller Hinton Agar  
f. Spritus  
g. Etanol 95%  
h. Masker  
 
 
 
i. Hanschoen  
j. Paper disk  
k. Kertas Label  
l. Spidol  
m. Lidi  
n. kapas  
o. Aluminium foil  
p. NaCl 0,9%  
4.4. Variabel penelitian 
      Variabel bebas  : Ekstrak daun saga dan ekstrak daun sirih 
      Variabel terikat : Pertumbuhan Staphylococcus Aureus 
4.5. Definisi oprasional variable 
a. S. aureus merupakan bakteri yang diperoleh dari laboratorium mikrobiologi fakultas 
kedokteran Universitas Hasanuddin. 
b. Ekstrak daun saga adalah jumlah sedian pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 
zat aktif dari tanaman daun saga menggunakan pelarut yang sesuai yaitu etanol 95%. 
c. Ekstrak daun sirih adalah jumlah sedian pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 
zat aktif dari tanaman daun saga menggunakan pelarut yang sesuai yaitu etanol 95%. 
 
 
d. Kontrol negatif pada penelitian ini adalah kelompok kontrol yang tidak menghasilkan 
efek atau perubahan pada variable dependen. Pada peneltian ini yang digunakan 
adalah akuades steril. 
e. Kontrol positif adalah kelompok kontrol yang  menghasilkan efek atau perubahan 
pada variable dependen. Pada peneltian ini yang digunakan adalah etanol 95%. 
e. Zona inhibisi adalah zona yang tampak bening dan terbentuk di area medium 
pertumbuhan setelah diberikan paper disk yang berisi eksrak daun sirih dan ekstrak 
daun saga. 
4.6. Prosedur penelitian 
a. Sterilisasi alat 
Semua alat yang digunakan dalam penelitian disterilkan dalam autoclave pada suhu 
121°C selama 15 menit dengan cara cawan petri dan tip mikropipet dibungkus 
dengan aluminium foil, labu ukur ditutup dengan kertas perkamen lalu diikat dengan 
tali, dan labu erlemeyer diisi dengan akuades sebanyak 250 ml lalu ditutup dengan 
kapas yang sudah dipadatkan. 
b. Pembuatan ekstrak daun saga 
Sampel daun saga dimasukkan ke dalam wadah meserasi, tambahkan etanol 95% 
hingga daun salam tersebut terendam, biarkan selama 5 hari dalam bejana tertutup 
dan terlindungi dari cahaya sambil diaduk berulang kali. Setelah 5 hari, sampel 
 
 
disaring dan ampasnya direndam lagi dengan cairan penyaring yang baru. Hal ini 
dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil penyarian dikumpul dan diuapkan dengan 
menggunakan rotavapor hingga memperoleh ekstrak etanol yang kental. 
c. Pembuatan ekstrak daun sirih 
Sampel daun sirih dimasukkan ke dalam wadah meserasi, tambahkan etanol 95% 
hingga daun salam tersebut terendam, biarkan selama 5 hari dalam bejana tertutup 
dan terlindungi dari cahaya sambil diaduk berulang kali. Setelah 5 hari, sampel 
disaring dan ampasnya direndam lagi dengan cairan penyaring yang baru. Hal ini 
dilakukan sebanyak 3 kali. Hasil penyarian dikumpul dan diuapkan dengan 
menggunakan rotavapor hingga memperoleh ekstrak etanol yang kental. 
d. Pembuatan medium 
Muller Hinton Agar (MHA) sebanyak 38 gram dilarutkan dengan 1 liter akuades 
menggunakan tabung Erlenmeyer, kemudian dihomogenkan dan dituang ke dalam 
tabung reaksi steril yang ditutup dengan aluminium foil. Media tersebut disterilkan di 
dalam autoclave pada suhu 1210C selama 25 menit. Selanjutnya, tuang ke dalam 
cawan petri, tiap cawan petri berisi 15-20 ml dan dibiarkan sampai memadat, siap 
untuk digunakan. 
e. Pemurnian 
Biakan S. aureus murni diinokulasi pada media MHA dengan cara yaitu memanaskan 
ose di atas lampu spritus sampai membara lalu dimasukkan ke dalam tabung yang 
 
 
berisi biakan murni S. aureus, tetapi sebelum menyentuh sediaan, ose dibiarkan 
dingin dengan merasakan suhu pada dinding tabung. Kemudian ose digoreskan pada 
biakan murni dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9% lalu 
dihomogenkan. Setelah itu, siapkan lidi yang berujung kapas steril yang dimasukkan 
ke dalam tabung reaksi yang berisi NaCl 0,9% dan S. aureus kemudian dioleskan ke 
dalam cawan petri sampai merata pada permukaan media. 
f.  Pengenceran 
Pengenceran bertujuan untuk menghasilkan beberapa konsentrasi yang akan 
digunakan dari ekstrak daun saga dan daun sirih yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri S. aureus dan zona penghambatnya. Pengenceran dibuat 0.45%, 
0.6%, 0.75%, 0.9%, 1.05%.   
g. Uji daya hambat 
1. Menyiapkan 10 buah cawan petri berisi Muller Hinton Agar (MHA) yang telah 
dioleskan dengan bakteri S. aureus. 
2. Memanaskan ujung piset agar steril . 
3. Menyiapkan 5 paper disk untuk menguji masing-masing konsentrasi daun saga, 1 
paper disk sebagai kontrol negatif (akuades).  
4. Merendam sejenak 5 paper disk kedalam bahan daun saga masing-masing 
0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, 1.05% sedangkan kontrol negatif kedalam akuades. 
 
 
5. Memasukkan 5 buah paper disk yang telah diremdam dengan konsentrasi daun 
saga dan 1 paper disk sebagai kontrol negatif ke dalam setiap cawan petri. 
6. Menyiapkan 5 paper disk untuk menguji masing-masing konsentrasi daun sirih, 1 
paper disk sebagai kontrol positif (etanol 95%).  
7. Merendam sejenak 5 paper disk kedalam bahan daun sirih masing-masing 
0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, 1.05% sedangkan kontrol positif kedalam etanol 
95%. 
8. Semua cawan petri diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°c 
h. Zona inhibisi 
 Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi (zona bening 
atau daerah jernih tanpa pertumbuhan mikroorganisme) yang terbentuk di sekitar 
paper disk. Pengukuran tersebut menggunakan jangka sorong dan dinyatakan dalam 
milimeter. 
4.7 Alat ukur dan pengukuran 
      Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah cara uji daya hambat (zona 
inhibisi). Sedangkan pengukuran menggunakan pengamatan kuantitatif. 
4.8 Analisi data 
      Penelitian ini menggunakan analisis statistik yaitu uji ANOVA one way, dilanjut 
dengan Post Hoc Test dan uji T. 
4.9 Alur penelitian 
Pembuatan 
Bahan Uji 
Pengenceran 
Bahan Uji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN 
 Telah dilakukan penelitian mengenai perbedaan efektifitas ekstrak daun saga dan 
daun sirih terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro. Penelitian ini 
dilakukan di dua tempat, yaitu Laboratorium Fitokimia Fakultas Farmasi Universitas 
Hasanuddin untuk pembuatan ekstrak cair daun penelitian dan Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin untuk uji daya hambat 
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian eksperimen laboratoris ini menggunakan 
desain posttest only with control group dan dilakukan pada bulan Februari – April 2015. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 sampel yang merupakan sediaan koloni 
Staphylococcus aureus yang telah dibiakkan di Laboratorium.  
Penelitian ini menggunakan lima kosentrasi untuk masing-masing ekstrak daun, 
yaitu kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%. Masing-masing kelompok 
konsentrasi terdiri atas 4 sampel. Selain itu, penelitian ini menggunakan dua kelompok 
kontrol, yaitu kontrol positif (etanol 95%) dan negatif (aquadest). Masing-masing 
kelompok kontrol juga terdiri dari 4 sampel. Daya hambat diukur setelah perlakuan 
diberikan (posttest). Luas zona bening yang terjadi merupakan ukuran daya hambat 
perlakuan dan dinyatakan dalam millimeter (mm). Selanjutnya, seluruh hasil penelitian
 
 
 
dikumpulkan, diolah, dan dianalisis dengan program SPSS 18.0 (SPSS Inc., Chicago, IL, 
USA). Hasil penelitian ditampilkan dalam tabel distribusi sebagai berikut. 
 
Tabel 5.1. Perbedaan luas zona hambat (mm) ekstrak daun saga dan sirih   
 berdasarkan kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%. 
Jenis Intervensi 
Luas Zona Hambat Normality test Uji beda 
Mean ± SD p-value p-value 
Ekstrak daun saga   
0.022** 
Kosentrasi 0.45% 0.040 ± 0.027 0.062* 
Kosentrasi 0.6% 0.093 ± 0.067 0.103* 
Kosentrasi 0.75% 0.058 ± 0.017 0.850* 
Kosentrasi 0.9% 0.041 ± 0.029 0.338* 
Kosentrasi 1.05% 0.056 ± 0.022 0.224* 
Kontrol positif 0.032 ± 0.012 0.406* 
Kontrol negatif 0.00 ± 0.00 - 
Ekstrak daun sirih    
Kosentrasi 0.45% 1.252 ± 0.464 0.391* 
0.000** 
Kosentrasi 0.6% 2.325 ± 0.793 0.304* 
Kosentrasi 0.75% 2.255 ± 0.360 0.155* 
Kosentrasi 0.9% 3.645 ± 0.453 0.752* 
Kosentrasi 1.05% 3.915 ± 0.152 0.954* 
Kontrol positif 0.032 ± 0.012 0.406* 
Kontrol negatif 0.00 ± 0.00 - 
*Shapiro-Wilk test: p>0.05; distribution data normal 
**One way Anova test: p<0.05; significant   
 Tabel 1 memperlihatkan perbedaan luas zona daya hambat (mm) ekstrak 
daun saga dan sirih berdasarkan kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0,9%, dan 1.05%. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, setiap kelompok kosentrasi menggunakan 
empat sampel, termasuk kelompok kontrol positif dan negatif. Kontrol positif dalam 
penelitian ini menggunakan etanol 95% dan kelompok negatif menggunakan 
aquadest. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa luas zona daya hambat terbesar 
ditemukan pada kosentrasi 0.6% ekstrak daun saga dan kosentrasi 1.05% ekstrak 
daun sirih. Luas zona daya hambat kosentrasi 0.6% ekstrak daun saga mencapai 
0.093 mm, sedangkan luas zona daya hambat kosentrasi 1.05% ekstrak daun sirih 
mencapai 3.915 mm. Adapun, luas zona daya hambat terendah ekstrak daun saga dan 
 
 
sirih ditemukan pada kosentrasi 0.45%, dengan luas zona daya hambat ekstrak daun 
saga hanya mencapai 0.040 mm dan luas zona daya hambat ekstrak daun sirih 
mencapai 1.252 mm. 
Salah satu syarat penggunaan uji parametrik, yang dalam hal ini adalah uji 
One way Anova, maka data harus memiliki distribusi data normal. Berdasarkan hasil 
uji normalitas, Shapiro-Wilk, diperoleh nilai p>0.05, pada seluruh data kelompok. 
Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data normal. Dengan demikian, uji parametrik, 
One way Anova, dapat digunakan dalam penelitian ini. Hasil uji statistik, One-way 
Anova, memperlihatkan nilai p:0.022 (p<0.05) untuk kelompok ekstrak daun saga 
dan p:0.000 (p<0.05) untuk ekstrak daun sirih. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan luas zona hambat yang signifikan antara kosentrasi 0.45%, kosentrasi 
0.6%, kosentrasi 0.75%, kosentrasi 0.9%, kosentrasi 1.05%, kontrol positif, dan 
negatif pada ekstrak daun saga dan ekstrak daun sirih. Untuk mengetahui perbedaan 
lebih jauh antara masing-masing kelompok, maka perlu dilakukan uji beda lanjut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.2. Hasil uji beda lanjut luas zona hambat (mm) ekstrak daun saga antara 
kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%   
Kosentrasi Ekstrak 
Daun Saga (i) 
Perbandingan (j) Selisih rata-rata (i-j)  p-value 
Kosentrasi 0.45% 
Kosentrasi 0.6% -0.0525 0.029* 
Kosentrasi 0.75% -0.0175 0.442 
Kosentrasi 0.9% -0.0012 0.956 
Kosentrasi 1.05% -0.0162 0.475 
Kontrol positif 0.0075 0.740 
Kontrol negatif 0.0400 0.088 
Kosentrasi 0.6% 
Kosentrasi 0.75% 0.0350 0.132 
Kosentrasi 0.9% 0.0512 0.032 
Kosentrasi 1.05% 0.0362 0.120 
Kontrol positif 0.0600 0.014* 
Kontrol negatif 0.0925 0.000* 
Kosentrasi 0.75% 
Kosentrasi 0.9% 0.0162 0.475 
Kosentrasi 1.05% 0.0012 0.956 
Kontrol positif 0.0250 0.276 
Kontrol negatif 0.0575 0.018* 
Kosentrasi 0.9% 
Kosentrasi 1.05% -0.0150 0.509 
Kontrol positif 0.00875 0.699 
Kontrol negatif 0.0412 0.079 
Kosentrasi 1.05% 
Kontrol positif 0.0237 0.300 
Kontrol negatif 0.0562 0.020* 
*Pos Hoc Test: Least Significant Difference (LSD) test: p<0.05: significant 
 
 Tabel 2 menunjukkan hasil uji beda lanjut luas zona daya hambat (mm) 
ekstrak daun saga antara kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%. Hasil 
penelitian memperlihatkan bahwa antara kosentrasi ekstrak daun saga 0.45% dengan 
0.6% terdapat perbedaan selisih sebesar 0.0525 dengan nilai ksentrasi 0.6% lebih 
besar. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut merupakan 
perbedaan signifikan. Akan tetapi, bila kosentrasi 0.45% dibandingkan dengan 
kontrol negatif, perbedaan yang tidak signifikan ditemukan. Pada kosentrasi 0.6%, 
terlihat perbedaan 0.0925 mm dengan kelompok kontrol negatif dan hasil uji statistik 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kosentrasi 
0.6% merupakan kosentrasi daya hambat optimal. Hal yang serupa terjadi pada 
perbedaan antara kontrol negatif dengan kosentrasi 0.75%, 0.9%, dan 1.05%. 
 
 
Namun, pada kosentrasi tersebut, perbedaan yang tidak signifikan ditemukan bila 
dibandingkan dengan kontrol positif. Hal ini menunjukkan adanya penurunan luas 
zona daya hambat setelah kosentrasi dinaikkan. 
 
Tabel 5.3. Hasil uji beda lanjut luas zona hambat (mm) ekstrak daun sirih antara 
kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%   
Kosentrasi Ekstrak 
Daun Sirih (i) 
Perbandingan (j) Selisih rata-rata (i-j)  p-value 
Kosentrasi 0.45% 
Kosentrasi 0.6% -1.0725 0.001* 
Kosentrasi 0.75% -1.0025 0.003* 
Kosentrasi 0.9% -2.3925 0.000* 
Kosentrasi 1.05% -2.6625 0.000* 
Kontrol positif 1.2200 0.000* 
Kontrol negatif 1.2525 0.000* 
Kosentrasi 0.6% 
Kosentrasi 0.75% 0.0700 0.814 
Kosentrasi 0.9% -1.3200 0.000* 
Kosentrasi 1.05% -1.5900 0.000* 
Kontrol positif 2.2925 0.000* 
Kontrol negatif 2.3250 0.000* 
Kosentrasi 0.75% 
Kosentrasi 0.9% -1.3900 0.000* 
Kosentrasi 1.05% -1.6600 0.000* 
Kontrol positif 2.2225 0.000* 
Kontrol negatif 2.2550 0.000* 
Kosentrasi 0.9% 
Kosentrasi 1.05% -0.2700 0.368 
Kontrol positif 3.6125 0.000* 
Kontrol negatif 3.6450 0.000* 
Kosentrasi 1.05% 
Kontrol positif 3.8825 0.000* 
Kontrol negatif 3.9150 0.000* 
*Pos Hoc Test: Least Significant Difference (LSD) test: p<0.05: significant 
 
 Tabel 3 memperlihatkan hasil uji beda lanjut luas zona hambat (mm) ekstrak 
daun sirih antara kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 1.05%. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa pada kosentrasi awal 0.45% ekstrak daun sirih, terlihat 
perbedaan yang signifikan bila dibandingkan dengan kontrol positif, maupun kontrol 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kosentrasi 0.45% merupakan kosentrasi daya 
hambat minimal dari ekstrak daun sirih. Namun, bila dibandingkan dengan 
kosentrasi lain, kosentrasi 0.45% merupakan kosentrasi yang paling kecil zona daya 
 
 
hambatnya. Terlihat pula perbedaan yang signifikan antara kosentrasi 0.75% dengan 
kosentrasi 0.9% dengan perbedaan mencapai 1.39 mm. Namun, perbedaan yang 
tidak signifikan diperlihatkan antara kelompok kosentrasi 0.9% dengan 1.05%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kosentrasi daya hambat optimal ekstrak daun sirih adalah 
kosentrasi 0.9%. 
 
Tabel 5.4. Perbedaan luas zona hambat (mm) antara ekstrak daun saga dan ekstrak daun 
sirih  
  berdasarkan kosentrasi ekstrak 
Jenis Ekstrak 
Luas Zona Hambat (mm) Berdasarkan Kosentrasi Ekstrak 
0.45% 0.6% 0.75% 0.9% 1.05% 
Mean ± SD Mean ± SD Mean ± SD Mean ± SD Mean ± SD 
Ekstrak daun saga 0.040 ± 0.027 0.093 ± 0.067 0.058 ± 0.017 0.041 ± 0.029 0.056 ± 0.022 
Ekstrak daun sirih 1.252 ± 0.464 2.325 ± 0.793 2.255 ± 0.360 3.645 ± 0.453 3.915 ± 0.152 
p-value 0.013* 0.011* 0.001* 0.000* 0.000* 
*Independent sample t-test: p<0.05; significant 
 
 Tabel 4 memperlihatkan perbedaan luas zona daya hambat (mm) antara 
ekstrak daun saga dan daun sirih berdasarkan masing-masing kosentrasi ekstrak. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa luas zona daya hambat ekstrak daun sirih 
jauh lebih besar dibandingkan ekstrak daun saga pada seluruh kosentrasi. Pada 
kosentrasi 0.45%, luas zona daya hambat ekstrak daun saga hanya mencapai 0.040 
mm, sedangkan ekstrak daun sirih mencapai 1.252 mm. Adapun, pada kosentrasi 
0.6%, luas zona daya hambat ekstrak daun saga mencapai 0.093 mm, namun ekstrak 
daun saga mencapai 2.325. Demikian pun dengan kosentrasi 0.75%, luas zona daya 
hambat ekstrak daun sirih mencapai 2.255, sedangkan daun saga hanya 0.058. Pada 
ekstrak 1.05%, luas zona daya hambat ekstrak daun sirih mencapai 3.915 mm, 
sedangkan daun saga hanya 0.056 mm. Berdasarkan hasil uji statistik, independent 
sample t-test, diperoleh nilai p<0.05, pada seluruh perbandingan kosentrasi. Hal ini 
 
 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan luas zona daya hambat yang signifikan 
antara ekstrak daun saga dan daun sirih pada kosentrasi 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, 
dan 1.05%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
PEMBAHASAN 
      Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral kesehatan secara 
keseluruhan dan perihal hidup sehingga perlu dibudidayakan diseluruh masyarakat. 
Salah satu penyakit gigi dan mulut adalah penyakit periodontal, prevalensi penyakit 
periodontal di Indonesia menunjukkan hasil 60% berdasarkan Survei Kesehatan 
Rumah Tangga tahun 2004. 
      Berbagai upaya telah dilakukan untuk menurunkan prevalensi penyakit 
periodontal di Indonesia diantaranya menggunakan bahan herbal atau tanaman obat 
untuk menyembuhkan penyakit periodontal ini, Indonesia memilki banyak tanaman 
yang dapat digunakan digunakan sebagai obat penyakit periodontal diantaranya 
tanaman saga dan tanaman sirih. 
      Penelitian ini mengenai perbandingan efektivitas antara ektrak daun saga dan 
ekstrak daun sirih terhadap bakteri S. aureus. Sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa penelitian ini bertujuan untuk membandingkan  yang mana lebih 
efektif diantara keduanya dalam menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Dalam 
penelitian ini konsentrasi yang digunakan adalah 0.45%, 0.6%, 0.75%, 0.9%, dan 
1.05%. 
      Tumbuhan saga mengandung flavonoid, bagian batang dari saga mengandung 
isoflavanquinone dan abruquinone  yang aktif sebagai antitubercular, antiplasmodial 
dan abruquinone yang aktif sebagai antiviral dan punya sifat toksisitas.
6 
 
 
 
      Hasil penelitian yang dilakukan zona daya hambat terbesar ditemukan pada 
kosentrasi 0.6% ekstrak daun saga sebesar 0.093 mm terhadap bakteri S. aureus. 
Penelitian yang dilakuakan oleh Shorie dan Kalra batang tanaman saga dapat 
menghambat bakteri pathogen pada luka yang dihasilkan oleh jamur Candida 
albicans, Pseudomonas aeruginosa, dan S. aureus.
19
 Sedangkan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Mercy dkk menunjukan menggunakan ekstrak kulit batang matoa 
dengan konsentrasi 27.2% (13.6 g ekstrak kuli batang matoa) terhadap bakteri S. 
aureus menunjukan zona daya hambatnya sebesar 16.84 mm.
18 
Terjadi perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mercy dkk dikarenakan ekstrak batang matoa 
lebih tinggi konsentrasinya, sehingga zona daya hambat yang dibentuk juga lebih 
besar. 
      Komponen aktif dari sirih terdapat dalam minyak atrisi dan kandungannya 
dipengaruhi oleh umur dan jenis daun. Dalam sirih terdapat eugenol, kavikol, 
kavibetol, tannin, karvakol, kariofilen, hidroksikavikol dan asam askorbat yang 
mempunyai aktifitas antimikroba. 
      Hasil penelitian yang dilakukan zona daya hambat terbesar ditemukan pada 
konsentrasi  1.05% ekstrak daun sirih sebesar 3.915 mm terhadap bakteri S. aureus. 
Penelitian yang dilakukan oleh Julia Reveny menunjukan hasil skrining fitokimia 
daun sirih merah diperoleh senyawa glikosida, triterpenoid/steroid, flavonoid, 
tanin,dan anthrakuinon. fraksi etilasetat pada bakteri S. aureus KHM 1% (11,5 mm) 
dan Candida albicans KHM 2,5% (11.4 mm).
17
Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Suliantri dkk menunjukan hasil ekstrak daun sirih hijau yang diperoleh dengan 
ketiga jenis pelarut yaitu air,etanol, dan etil asetat mempunyai kemampuan 
 
 
menghambat bakteri yang beragam (10-24mm), Hasil penelitian yang dilakukan 
tidak sejalan dengan penelitian Sulianti dkk karena menggunakan berbagai macam 
pelarut, dan konsentrasi ekstrak daun sirih dari penelitian Suliantri dkk lebih tinggi. 
      Hasil dari berbagai penelitian lain menunjukan bahwa daun sirih dan daun saga 
memiliki banyak manfaat mulai dari aktivitas antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, 
antidepresan, dll. 
      Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini dilakukan agar kita dapat 
mengetahui efektivitas keduanya dan yang mana lebih efektif diantara keduanya 
dalam menghambat bakteri S. aureus, dan hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak 
daun saga tidak dapat menghambat bakteri S. aureus secara signifikan berdasarkan 
uji Anova dan dilanjut dengan Post Hoc Test yang memperlihatkan hasil (p>0.05). 
Sedangkan hasil untuk ekstrak daun saga menunjukkan bahwa ekstrak daun saga 
dapat menghambat bakteri S. aureus secara signifikan berdasarkan uji Anova dan 
Post Hoc Test yang memperlihatkan hasil ( p<0.05). Untuk mengetahui yang mana 
lebih efektif diantara keduanya, dari hasil penelitian dan uji statistic Independent 
sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan luas zona daya hambat (mm) antara 
ekstrak daun saga dan daun sirih berdasarkan masing-masing kosentrasi ekstrak ( 
p<0.05). 
      Hasil penelitian memperlihatkan bahwa luas zona daya hambat ekstrak daun sirih 
jauh lebih besar dibandingkan ekstrak daun saga pada seluruh kosentrasi, zona daya 
hambat daun sirih yang lebih besar dibandingkan daun saga dapat dikarenakan ada 
zat yang tidak dimiliki oleh daun saga dan terdapat dalam daun sirih sehingga 
menyebabkan perbedaan zona hambat. 
 
 
 
BAB VII 
PENUTUP 
7.1. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasl penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun sirih lebih 
efektif dibandingkan ekstrak daun saga hal ini dilihat dari zona daya hambatnya 
dimana zona daya hambat ekstrak daun sirih jauh lebih besar dibandingkan ekstrak 
daun saga pada seluruh konsentrasi dan dari  hasil uji Independent sample t-test yang 
memperlihatkan bahwa ada perbedaan luas zona daya hambat antara ekstrak daun 
saga dan daun sirih berdasarkan masing-masing kosentrasi ekstrak (p<0.05). 
7.2. Saran 
      Hal yang dapat disarankan setelah melakukan penelitian ini : 
1. Disarankan bila ingin melakukan penelitian menggunakan ekstrak daun lain 
untuk membandingkannya dengan daun sirih terhadap bakteri S. Aureus. 
2. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan bagian lain dari tanaman saga 
dan sirih terhadap bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan 
periodontal. 
3. Disarankan untuk melakukan penelitian terhadap bakteri lainnya yang 
mungkin dapat menghasilkan hasil yang baru. 
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Lampiran 6 Foto penelitian  
1. Pembuatan ekstrak daun saga dan daun sirih 
  
Daun Saga Kering             Daun Sirih Kering 
 
 
      Timbangan    Corong dan gelas kimia 
 
 
                 
     Rotavapor      Timbangan 
 
Daun saga dan daun sirih ditimbang sebanyak 200gr kemudian dimasukkan dalam 
toples kaca dan dilarutkan dengan etanol 95%, ditutup rapat, diaduk dan dimaserasi  
selama 1 x 48 jam 
 
 
 
 
 
Setelah dimaserasi, lakukan pemisahan ampas dan filtrat larutan daun saga dan daun 
sirih dengan kertas saring dan hasil penyaringannya dimasukkan dalam rotavapor 
untuk memisahkan  ekstrak cair daun saga dengan pelarut etanol 95%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah didapatkan ekstrak daun saga hasil pemisahan dengan alat rotavapor, ekstrak 
daun saga ditempatkan pada wadah terbuka dan diangin-anginkan selama beberapa 
hari sampai mengering lalu dibuatkan konsentrasi. 
 
 
2. Pengujian daya hambat ekstrak daun saga terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus 
  
               Kaliper    Daun saga dengan berbagai konsentrasi 
 
 
 
         Inkubator     Medium MHA 
  
 Bunsen         Ose bulat dan pipet tetes 
 
 
 
l    
Bakteri S. aureus         Suspensi (NaCl 0.9%)           Standar Nefala 0.5 
 
 
Mengambil koloni S. aureus dengan ose bulat lalu dilarutkan dalam suspensi dan 
diaduk merata. Setelah itu dicocokkan kekeruhan hasil pengadukan bakteri S. aureus 
dan suspensi NaCl 0.9% dengan standar nefala. 
 
 
 
Pengambilan bakteri dari campuran suspense (NaCl 0,9%) dengan bakteri 
Staphylococcus aureus dengan kapas lalu goreskan bakteri secara merata pada 
medium MHA. Pada tiap cawan petri diberi penomoran untuk peletakan paper disc. 
 
 
 
 
 
Paper disc diteteskan dengan masing-masing konsentrasi ekstrak daun saga dan daun 
sirih, kontrol negatif, kontrol positif diuapkan selama 5 menit lalu paper disc 
diletakkan dalam bakteri dalam cawan petri. Setelah itu keempat cawan petri 
dimasukkan dalam incubator selama 1 x 48 jam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji daya hambat 1 x 24 jam 
  
 
  
         
Cawan petri dengan ekstrak daun saga Cawan petri dengan ekstrak daun sirih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 Data statistika 
 
SORT CASES  BY Jenis_ekstrak Jenis_perlakuan. 
SPLIT FILE LAYERED BY Jenis_ekstrak Jenis_perlakuan. 
EXAMINE VARIABLES=Luas_zona 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
 
Explore 
 
Tests of Normality
b
 
Jenis_ekstrak Jenis_perlakuan Kolmogorov-Smirnov
a
 
Statistic df Sig. 
Ekstrak daun saga Kosentrasi 0.45 Luas_zona .394 4 . 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona .382 4 . 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona .192 4 . 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona .237 4 . 
kosentrasi 1.05% Luas_zona .298 4 . 
Kontrol positif Luas_zona .329 4 . 
 
 
Ekstrak daun sirih Kosentrasi 0.45 Luas_zona .243 4 . 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona .266 4 . 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona .311 4 . 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona .246 4 . 
kosentrasi 1.05% Luas_zona .185 4 . 
Kontrol positif Luas_zona .329 4 . 
a. Lilliefors Significance Correction 
b. Luas_zona is constant in one or more split files. It has been omitted. 
 
Tests of Normality
b
 
Jenis_ekstrak Jenis_perlakuan Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Ekstrak daun saga Kosentrasi 0.45 Luas_zona .773 4 .062 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona .801 4 .103 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona .971 4 .850 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona .880 4 .338 
kosentrasi 1.05% Luas_zona .849 4 .224 
Kontrol positif Luas_zona .895 4 .406 
Ekstrak daun sirih Kosentrasi 0.45 Luas_zona .892 4 .391 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona .872 4 .304 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona .825 4 .155 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona .956 4 .752 
kosentrasi 1.05% Luas_zona .989 4 .954 
 
 
Kontrol positif Luas_zona .895 4 .406 
 
b. Luas_zona is constant in one or more split files. It has been omitted. 
 
 
SORT CASES  BY Jenis_ekstrak. 
SPLIT FILE LAYERED BY Jenis_ekstrak. 
MEANS TABLES=Luas_zona BY Jenis_perlakuan 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV. 
 
Means 
 
[DataSet1] D:\SPSS Tommy\ribka.sav 
 
 
Report 
Luas_zona 
Jenis_ekstrak Jenis_perlakuan Mean N Std. Deviation 
Ekstrak daun saga Kosentrasi 0.45 .04000 4 .027080 
Kosentrasi 0.6% .09250 4 .066521 
Kosentrasi 0.75% .05750 4 .017078 
Kosentrasi 0.9% .04125 4 .029545 
kosentrasi 1.05% .05625 4 .022500 
 
 
Kontrol positif .03250 4 .012583 
Kontrol negatif .00000 4 .000000 
Total .04571 28 .038483 
Ekstrak daun sirih Kosentrasi 0.45 1.25250 4 .464211 
Kosentrasi 0.6% 2.32500 4 .793200 
Kosentrasi 0.75% 2.25500 4 .360971 
Kosentrasi 0.9% 3.64500 4 .453468 
kosentrasi 1.05% 3.91500 4 .152425 
Kontrol positif .03250 4 .012583 
Kontrol negatif .00000 4 .000000 
Total 1.91786 28 1.531374 
 
 
ONEWAY Luas_zona BY Jenis_perlakuan 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=TUKEY LSD ALPHA(0.05). 
 
Oneway 
 
Notes 
Output Created 20-May-2015 15:57:57 
Comments   
Input Data D:\SPSS Tommy\ribka.sav 
 
 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File Jenis_ekstrak 
N of Rows in Working Data 
File 
56 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on cases with no missing data for any 
variable in the analysis. 
Syntax ONEWAY Luas_zona BY 
Jenis_perlakuan 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=TUKEY LSD 
ALPHA(0.05). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.062 
Elapsed Time 00:00:00.063 
 
[DataSet1] D:\SPSS Tommy\ribka.sav 
 
ANOVA 
Luas_zona 
Jenis_ekstrak Sum of Squares df Mean Square 
Ekstrak daun saga Between Groups .019 6 .003 
 
 
Within Groups .021 21 .001 
Total .040 27  
Ekstrak daun sirih Between Groups 59.706 6 9.951 
Within Groups 3.612 21 .172 
Total 63.318 27  
 
ANOVA 
Luas_zona 
Jenis_ekstrak F Sig. 
Ekstrak daun saga Between Groups 3.176 .022 
Ekstrak daun sirih Between Groups 57.855 .000 
 
Post Hoc Tests 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Luas_zona 
Jenis_ekstrak (I) 
Jenis_perlakua
n 
(J) 
Jenis_perlakua
n Mean 
Difference 
(I-J) 
Std. 
Error Sig. 
95% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Ekstrak daun 
saga 
Tukey 
HSD 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.45 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.6% 
-.052500 .02234
1 
.268 -.12512 .02012 
Kosentrasi 
0.75% 
-.017500 .02234
1 
.984 -.09012 .05512 
 
 
s
i
o
n
3 
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.9% 
-.001250 .02234
1 
1.000 -.07387 .07137 
kosentrasi 
1.05% 
-.016250 .02234
1 
.989 -.08887 .05637 
Kontrol positif .007500 .02234
1 
1.000 -.06512 .08012 
Kontrol 
negatif 
.040000 .02234
1 
.568 -.03262 .11262 
Kosentrasi 
0.6% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.052500 .02234
1 
.268 -.02012 .12512 
Kosentrasi 
0.75% 
.035000 .02234
1 
.703 -.03762 .10762 
Kosentrasi 
0.9% 
.051250 .02234
1 
.292 -.02137 .12387 
kosentrasi 
1.05% 
.036250 .02234
1 
.670 -.03637 .10887 
Kontrol positif .060000 .02234
1 
.151 -.01262 .13262 
Kontrol 
negatif 
.092500
*
 .02234
1 
.007 .01988 .16512 
Kosentrasi 
0.75% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.017500 .02234
1 
.984 -.05512 .09012 
Kosentrasi 
0.6% 
-.035000 .02234
1 
.703 -.10762 .03762 
Kosentrasi 
0.9% 
.016250 .02234
1 
.989 -.05637 .08887 
kosentrasi 
1.05% 
.001250 .02234
1 
1.000 -.07137 .07387 
 
 
Kontrol positif .025000 .02234
1 
.915 -.04762 .09762 
Kontrol 
negatif 
.057500 .02234
1 
.184 -.01512 .13012 
Kosentrasi 
0.9% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.001250 .02234
1 
1.000 -.07137 .07387 
Kosentrasi 
0.6% 
-.051250 .02234
1 
.292 -.12387 .02137 
Kosentrasi 
0.75% 
-.016250 .02234
1 
.989 -.08887 .05637 
kosentrasi 
1.05% 
-.015000 .02234
1 
.993 -.08762 .05762 
Kontrol positif .008750 .02234
1 
1.000 -.06387 .08137 
Kontrol 
negatif 
.041250 .02234
1 
.534 -.03137 .11387 
kosentrasi 
1.05% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.016250 .02234
1 
.989 -.05637 .08887 
Kosentrasi 
0.6% 
-.036250 .02234
1 
.670 -.10887 .03637 
Kosentrasi 
0.75% 
-.001250 .02234
1 
1.000 -.07387 .07137 
Kosentrasi 
0.9% 
.015000 .02234
1 
.993 -.05762 .08762 
Kontrol positif .023750 .02234
1 
.932 -.04887 .09637 
Kontrol 
negatif 
.056250 .02234
1 
.203 -.01637 .12887 
 
 
Kontrol positif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-.007500 .02234
1 
1.000 -.08012 .06512 
Kosentrasi 
0.6% 
-.060000 .02234
1 
.151 -.13262 .01262 
Kosentrasi 
0.75% 
-.025000 .02234
1 
.915 -.09762 .04762 
Kosentrasi 
0.9% 
-.008750 .02234
1 
1.000 -.08137 .06387 
kosentrasi 
1.05% 
-.023750 .02234
1 
.932 -.09637 .04887 
Kontrol 
negatif 
.032500 .02234
1 
.767 -.04012 .10512 
Kontrol 
negatif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-.040000 .02234
1 
.568 -.11262 .03262 
Kosentrasi 
0.6% 
-.092500
*
 .02234
1 
.007 -.16512 -.01988 
Kosentrasi 
0.75% 
-.057500 .02234
1 
.184 -.13012 .01512 
Kosentrasi 
0.9% 
-.041250 .02234
1 
.534 -.11387 .03137 
kosentrasi 
1.05% 
-.056250 .02234
1 
.203 -.12887 .01637 
Kontrol positif -.032500 .02234
1 
.767 -.10512 .04012 
LSD 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.45 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.6% 
-.052500
*
 .02234
1 
.029 -.09896 -.00604 
Kosentrasi 
0.75% 
-.017500 .02234
1 
.442 -.06396 .02896 
 
 
s
i
o
n
3 
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.9% 
-.001250 .02234
1 
.956 -.04771 .04521 
kosentrasi 
1.05% 
-.016250 .02234
1 
.475 -.06271 .03021 
Kontrol positif .007500 .02234
1 
.740 -.03896 .05396 
Kontrol 
negatif 
.040000 .02234
1 
.088 -.00646 .08646 
Kosentrasi 
0.6% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.052500
*
 .02234
1 
.029 .00604 .09896 
Kosentrasi 
0.75% 
.035000 .02234
1 
.132 -.01146 .08146 
Kosentrasi 
0.9% 
.051250
*
 .02234
1 
.032 .00479 .09771 
kosentrasi 
1.05% 
.036250 .02234
1 
.120 -.01021 .08271 
Kontrol positif .060000
*
 .02234
1 
.014 .01354 .10646 
Kontrol 
negatif 
.092500
*
 .02234
1 
.000 .04604 .13896 
Kosentrasi 
0.75% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.017500 .02234
1 
.442 -.02896 .06396 
Kosentrasi 
0.6% 
-.035000 .02234
1 
.132 -.08146 .01146 
Kosentrasi 
0.9% 
.016250 .02234
1 
.475 -.03021 .06271 
kosentrasi 
1.05% 
.001250 .02234
1 
.956 -.04521 .04771 
 
 
Kontrol positif .025000 .02234
1 
.276 -.02146 .07146 
Kontrol 
negatif 
.057500
*
 .02234
1 
.018 .01104 .10396 
Kosentrasi 
0.9% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.001250 .02234
1 
.956 -.04521 .04771 
Kosentrasi 
0.6% 
-.051250
*
 .02234
1 
.032 -.09771 -.00479 
Kosentrasi 
0.75% 
-.016250 .02234
1 
.475 -.06271 .03021 
kosentrasi 
1.05% 
-.015000 .02234
1 
.509 -.06146 .03146 
Kontrol positif .008750 .02234
1 
.699 -.03771 .05521 
Kontrol 
negatif 
.041250 .02234
1 
.079 -.00521 .08771 
kosentrasi 
1.05% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
.016250 .02234
1 
.475 -.03021 .06271 
Kosentrasi 
0.6% 
-.036250 .02234
1 
.120 -.08271 .01021 
Kosentrasi 
0.75% 
-.001250 .02234
1 
.956 -.04771 .04521 
Kosentrasi 
0.9% 
.015000 .02234
1 
.509 -.03146 .06146 
Kontrol positif .023750 .02234
1 
.300 -.02271 .07021 
Kontrol 
negatif 
.056250
*
 .02234
1 
.020 .00979 .10271 
 
 
Kontrol positif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-.007500 .02234
1 
.740 -.05396 .03896 
Kosentrasi 
0.6% 
-.060000
*
 .02234
1 
.014 -.10646 -.01354 
Kosentrasi 
0.75% 
-.025000 .02234
1 
.276 -.07146 .02146 
Kosentrasi 
0.9% 
-.008750 .02234
1 
.699 -.05521 .03771 
kosentrasi 
1.05% 
-.023750 .02234
1 
.300 -.07021 .02271 
Kontrol 
negatif 
.032500 .02234
1 
.161 -.01396 .07896 
Kontrol 
negatif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-.040000 .02234
1 
.088 -.08646 .00646 
Kosentrasi 
0.6% 
-.092500
*
 .02234
1 
.000 -.13896 -.04604 
Kosentrasi 
0.75% 
-.057500
*
 .02234
1 
.018 -.10396 -.01104 
Kosentrasi 
0.9% 
-.041250 .02234
1 
.079 -.08771 .00521 
kosentrasi 
1.05% 
-.056250
*
 .02234
1 
.020 -.10271 -.00979 
Kontrol positif -.032500 .02234
1 
.161 -.07896 .01396 
Ekstrak daun 
sirih 
Tukey 
HSD 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.45 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.6% 
-1.072500
*
 .29325
6 
.021 -2.02581 -.11919 
Kosentrasi 
0.75% 
-1.002500
*
 .29325
6 
.035 -1.95581 -.04919 
 
 
s
i
o
n
3 
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.9% 
-2.392500
*
 .29325
6 
.000 -3.34581 -1.43919 
kosentrasi 
1.05% 
-2.662500
*
 .29325
6 
.000 -3.61581 -1.70919 
Kontrol positif 1.220000
*
 .29325
6 
.007 .26669 2.17331 
Kontrol 
negatif 
1.252500
*
 .29325
6 
.005 .29919 2.20581 
Kosentrasi 
0.6% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
1.072500
*
 .29325
6 
.021 .11919 2.02581 
Kosentrasi 
0.75% 
.070000 .29325
6 
1.000 -.88331 1.02331 
Kosentrasi 
0.9% 
-1.320000
*
 .29325
6 
.003 -2.27331 -.36669 
kosentrasi 
1.05% 
-1.590000
*
 .29325
6 
.000 -2.54331 -.63669 
Kontrol positif 2.292500
*
 .29325
6 
.000 1.33919 3.24581 
Kontrol 
negatif 
2.325000
*
 .29325
6 
.000 1.37169 3.27831 
Kosentrasi 
0.75% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
1.002500
*
 .29325
6 
.035 .04919 1.95581 
Kosentrasi 
0.6% 
-.070000 .29325
6 
1.000 -1.02331 .88331 
Kosentrasi 
0.9% 
-1.390000
*
 .29325
6 
.002 -2.34331 -.43669 
kosentrasi 
1.05% 
-1.660000
*
 .29325
6 
.000 -2.61331 -.70669 
 
 
Kontrol positif 2.222500
*
 .29325
6 
.000 1.26919 3.17581 
Kontrol 
negatif 
2.255000
*
 .29325
6 
.000 1.30169 3.20831 
Kosentrasi 
0.9% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
2.392500
*
 .29325
6 
.000 1.43919 3.34581 
Kosentrasi 
0.6% 
1.320000
*
 .29325
6 
.003 .36669 2.27331 
Kosentrasi 
0.75% 
1.390000
*
 .29325
6 
.002 .43669 2.34331 
kosentrasi 
1.05% 
-.270000 .29325
6 
.965 -1.22331 .68331 
Kontrol positif 3.612500
*
 .29325
6 
.000 2.65919 4.56581 
Kontrol 
negatif 
3.645000
*
 .29325
6 
.000 2.69169 4.59831 
kosentrasi 
1.05% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
2.662500
*
 .29325
6 
.000 1.70919 3.61581 
Kosentrasi 
0.6% 
1.590000
*
 .29325
6 
.000 .63669 2.54331 
Kosentrasi 
0.75% 
1.660000
*
 .29325
6 
.000 .70669 2.61331 
Kosentrasi 
0.9% 
.270000 .29325
6 
.965 -.68331 1.22331 
Kontrol positif 3.882500
*
 .29325
6 
.000 2.92919 4.83581 
Kontrol 
negatif 
3.915000
*
 .29325
6 
.000 2.96169 4.86831 
 
 
Kontrol positif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-1.220000
*
 .29325
6 
.007 -2.17331 -.26669 
Kosentrasi 
0.6% 
-2.292500
*
 .29325
6 
.000 -3.24581 -1.33919 
Kosentrasi 
0.75% 
-2.222500
*
 .29325
6 
.000 -3.17581 -1.26919 
Kosentrasi 
0.9% 
-3.612500
*
 .29325
6 
.000 -4.56581 -2.65919 
kosentrasi 
1.05% 
-3.882500
*
 .29325
6 
.000 -4.83581 -2.92919 
Kontrol 
negatif 
.032500 .29325
6 
1.000 -.92081 .98581 
Kontrol 
negatif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-1.252500
*
 .29325
6 
.005 -2.20581 -.29919 
Kosentrasi 
0.6% 
-2.325000
*
 .29325
6 
.000 -3.27831 -1.37169 
Kosentrasi 
0.75% 
-2.255000
*
 .29325
6 
.000 -3.20831 -1.30169 
Kosentrasi 
0.9% 
-3.645000
*
 .29325
6 
.000 -4.59831 -2.69169 
kosentrasi 
1.05% 
-3.915000
*
 .29325
6 
.000 -4.86831 -2.96169 
Kontrol positif -.032500 .29325
6 
1.000 -.98581 .92081 
LSD 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.45 
d
i
m
e
n
Kosentrasi 
0.6% 
-1.072500
*
 .29325
6 
.001 -1.68236 -.46264 
Kosentrasi 
0.75% 
-1.002500
*
 .29325
6 
.003 -1.61236 -.39264 
 
 
s
i
o
n
3 
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.9% 
-2.392500
*
 .29325
6 
.000 -3.00236 -1.78264 
kosentrasi 
1.05% 
-2.662500
*
 .29325
6 
.000 -3.27236 -2.05264 
Kontrol positif 1.220000
*
 .29325
6 
.000 .61014 1.82986 
Kontrol 
negatif 
1.252500
*
 .29325
6 
.000 .64264 1.86236 
Kosentrasi 
0.6% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
1.072500
*
 .29325
6 
.001 .46264 1.68236 
Kosentrasi 
0.75% 
.070000 .29325
6 
.814 -.53986 .67986 
Kosentrasi 
0.9% 
-1.320000
*
 .29325
6 
.000 -1.92986 -.71014 
kosentrasi 
1.05% 
-1.590000
*
 .29325
6 
.000 -2.19986 -.98014 
Kontrol positif 2.292500
*
 .29325
6 
.000 1.68264 2.90236 
Kontrol 
negatif 
2.325000
*
 .29325
6 
.000 1.71514 2.93486 
Kosentrasi 
0.75% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
1.002500
*
 .29325
6 
.003 .39264 1.61236 
Kosentrasi 
0.6% 
-.070000 .29325
6 
.814 -.67986 .53986 
Kosentrasi 
0.9% 
-1.390000
*
 .29325
6 
.000 -1.99986 -.78014 
kosentrasi 
1.05% 
-1.660000
*
 .29325
6 
.000 -2.26986 -1.05014 
 
 
Kontrol positif 2.222500
*
 .29325
6 
.000 1.61264 2.83236 
Kontrol 
negatif 
2.255000
*
 .29325
6 
.000 1.64514 2.86486 
Kosentrasi 
0.9% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
2.392500
*
 .29325
6 
.000 1.78264 3.00236 
Kosentrasi 
0.6% 
1.320000
*
 .29325
6 
.000 .71014 1.92986 
Kosentrasi 
0.75% 
1.390000
*
 .29325
6 
.000 .78014 1.99986 
kosentrasi 
1.05% 
-.270000 .29325
6 
.368 -.87986 .33986 
Kontrol positif 3.612500
*
 .29325
6 
.000 3.00264 4.22236 
Kontrol 
negatif 
3.645000
*
 .29325
6 
.000 3.03514 4.25486 
kosentrasi 
1.05% 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
2.662500
*
 .29325
6 
.000 2.05264 3.27236 
Kosentrasi 
0.6% 
1.590000
*
 .29325
6 
.000 .98014 2.19986 
Kosentrasi 
0.75% 
1.660000
*
 .29325
6 
.000 1.05014 2.26986 
Kosentrasi 
0.9% 
.270000 .29325
6 
.368 -.33986 .87986 
Kontrol positif 3.882500
*
 .29325
6 
.000 3.27264 4.49236 
Kontrol 
negatif 
3.915000
*
 .29325
6 
.000 3.30514 4.52486 
 
 
Kontrol positif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-1.220000
*
 .29325
6 
.000 -1.82986 -.61014 
Kosentrasi 
0.6% 
-2.292500
*
 .29325
6 
.000 -2.90236 -1.68264 
Kosentrasi 
0.75% 
-2.222500
*
 .29325
6 
.000 -2.83236 -1.61264 
Kosentrasi 
0.9% 
-3.612500
*
 .29325
6 
.000 -4.22236 -3.00264 
kosentrasi 
1.05% 
-3.882500
*
 .29325
6 
.000 -4.49236 -3.27264 
Kontrol 
negatif 
.032500 .29325
6 
.913 -.57736 .64236 
Kontrol 
negatif 
d
i
m
e
n
s
i
o
n
4 
Kosentrasi 
0.45 
-1.252500
*
 .29325
6 
.000 -1.86236 -.64264 
Kosentrasi 
0.6% 
-2.325000
*
 .29325
6 
.000 -2.93486 -1.71514 
Kosentrasi 
0.75% 
-2.255000
*
 .29325
6 
.000 -2.86486 -1.64514 
Kosentrasi 
0.9% 
-3.645000
*
 .29325
6 
.000 -4.25486 -3.03514 
kosentrasi 
1.05% 
-3.915000
*
 .29325
6 
.000 -4.52486 -3.30514 
Kontrol positif -.032500 .29325
6 
.913 -.64236 .57736 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Homogeneous Subsets 
 
 
 
Luas_zona 
 
Jenis_ekstrak=Ekstrak daun saga 
 Jenis_perlakuan 
N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Tukey HSD
a
 Kontrol negatif 4 .00000  
Kontrol positif 4 .03250 .03250 
Kosentrasi 0.45 4 .04000 .04000 
Kosentrasi 0.9% 4 .04125 .04125 
kosentrasi 1.05% 4 .05625 .05625 
Kosentrasi 0.75% 4 .05750 .05750 
Kosentrasi 0.6% 4  .09250 
Sig.  .184 .151 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
 
Jenis_ekstrak=Ekstrak daun sirih 
 Jenis_perlakuan 
N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 4 
Tukey HSD
a
 Kontrol negatif 4 .00000    
Kontrol positif 4 .03250    
Kosentrasi 0.45 4  1.25250   
Kosentrasi 0.75% 4   2.25500  
 
 
Kosentrasi 0.6% 4   2.32500  
Kosentrasi 0.9% 4    3.64500 
kosentrasi 1.05% 4    3.91500 
Sig.  1.000 1.000 1.000 .965 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
 
ONEWAY Luas_zona BY Jenis_ekstrak 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=TUKEY LSD ALPHA(0.05). 
 
Oneway 
 
[DataSet2]  
 
ANOVA 
Luas_zona 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.530 3 1.510 27.914 .000 
Within Groups .649 12 .054   
Total 5.179 15    
 
Post Hoc Tests 
 
 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Luas_zona 
 (I) Jenis_ekstrak (J) Jenis_ekstrak Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 
Tukey HSD Ekstrak daun saga Ekstrak daun sirih -1.212500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif .007500 .164463 1.000 
Kontrol negatif .040000 .164463 .995 
Ekstrak daun sirih Ekstrak daun saga 1.212500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif 1.220000
*
 .164463 .000 
Kontrol negatif 1.252500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif Ekstrak daun saga -.007500 .164463 1.000 
Ekstrak daun sirih -1.220000
*
 .164463 .000 
Kontrol negatif .032500 .164463 .997 
Kontrol negatif Ekstrak daun saga -.040000 .164463 .995 
Ekstrak daun sirih -1.252500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif -.032500 .164463 .997 
LSD Ekstrak daun saga Ekstrak daun sirih -1.212500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif .007500 .164463 .964 
Kontrol negatif .040000 .164463 .812 
Ekstrak daun sirih Ekstrak daun saga 1.212500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif 1.220000
*
 .164463 .000 
Kontrol negatif 1.252500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif Ekstrak daun saga -.007500 .164463 .964 
 
 
Ekstrak daun sirih -1.220000
*
 .164463 .000 
Kontrol negatif .032500 .164463 .847 
Kontrol negatif Ekstrak daun saga -.040000 .164463 .812 
Ekstrak daun sirih -1.252500
*
 .164463 .000 
Kontrol positif -.032500 .164463 .847 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Luas_zona 
 (I) Jenis_ekstrak (J) Jenis_ekstrak 95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
Tukey HSD Ekstrak daun saga Ekstrak daun sirih -1.70077 -.72423 
Kontrol positif -.48077 .49577 
Kontrol negatif -.44827 .52827 
Ekstrak daun sirih Ekstrak daun saga .72423 1.70077 
Kontrol positif .73173 1.70827 
Kontrol negatif .76423 1.74077 
Kontrol positif Ekstrak daun saga -.49577 .48077 
Ekstrak daun sirih -1.70827 -.73173 
Kontrol negatif -.45577 .52077 
Kontrol negatif Ekstrak daun saga -.52827 .44827 
Ekstrak daun sirih -1.74077 -.76423 
Kontrol positif -.52077 .45577 
 
 
LSD Ekstrak daun saga Ekstrak daun sirih -1.57083 -.85417 
Kontrol positif -.35083 .36583 
Kontrol negatif -.31833 .39833 
Ekstrak daun sirih Ekstrak daun saga .85417 1.57083 
Kontrol positif .86167 1.57833 
Kontrol negatif .89417 1.61083 
Kontrol positif Ekstrak daun saga -.36583 .35083 
Ekstrak daun sirih -1.57833 -.86167 
Kontrol negatif -.32583 .39083 
Kontrol negatif Ekstrak daun saga -.39833 .31833 
Ekstrak daun sirih -1.61083 -.89417 
Kontrol positif -.39083 .32583 
 
 
Homogeneous Subsets 
 
Luas_zona 
 Jenis_ekstrak 
N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 
Tukey HSD
a
 Kontrol negatif 4 .00000  
Kontrol positif 4 .03250  
Ekstrak daun saga 4 .04000  
 
 
Ekstrak daun sirih 4  1.25250 
Sig.  .995 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
 
DATASET ACTIVATE DataSet1. 
DATASET CLOSE DataSet2. 
SORT CASES  BY Jenis_perlakuan. 
SPLIT FILE LAYERED BY Jenis_perlakuan. 
T-TEST GROUPS=Jenis_ekstrak(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=Luas_zona 
  /CRITERIA=CI(.95). 
 
T-Test 
 
[DataSet1] D:\SPSS Tommy\ribka.sav 
 
Group Statistics 
Jenis_perlakuan Jenis_ekstrak N Mean 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Ekstrak daun saga 4 .04000 
Ekstrak daun sirih 4 1.25250 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Ekstrak daun saga 4 .09250 
Ekstrak daun sirih 4 2.32500 
 
 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Ekstrak daun saga 4 .05750 
Ekstrak daun sirih 4 2.25500 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Ekstrak daun saga 4 .04125 
Ekstrak daun sirih 4 3.64500 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Ekstrak daun saga 4 .05625 
Ekstrak daun sirih 4 3.91500 
 
Group Statistics 
Jenis_perlakuan Jenis_ekstrak Std. Deviation Std. Error Mean 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Ekstrak daun saga .027080 .013540 
Ekstrak daun sirih .464211 .232105 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Ekstrak daun saga .066521 .033260 
Ekstrak daun sirih .793200 .396600 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Ekstrak daun saga .017078 .008539 
Ekstrak daun sirih .360971 .180485 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Ekstrak daun saga .029545 .014773 
Ekstrak daun sirih .453468 .226734 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Ekstrak daun saga .022500 .011250 
Ekstrak daun sirih .152425 .076212 
 
Independent Samples Test 
Jenis_perlakuan 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for 
Equality of 
Means 
 
 
F Sig. t 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Equal variances assumed 7.018 .038 -5.215 
Equal variances not 
assumed 
  -5.215 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Equal variances assumed 68.436 .000 -5.609 
Equal variances not 
assumed 
  -5.609 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Equal variances assumed 6.492 .044 -12.162 
Equal variances not 
assumed 
  -12.162 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Equal variances assumed 2.851 .142 -15.861 
Equal variances not 
assumed 
  -15.861 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Equal variances assumed 3.472 .112 -50.089 
Equal variances not 
assumed 
  -50.089 
 
Independent Samples Test 
Jenis_perlakuan t-test for Equality of Means 
df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Equal variances assumed 6 .002 -1.212500 
Equal variances not 
assumed 
3.020 .013 -1.212500 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Equal variances assumed 6 .001 -2.232500 
 
 
Equal variances not 
assumed 
3.042 .011 -2.232500 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Equal variances assumed 6 .000 -2.197500 
Equal variances not 
assumed 
3.013 .001 -2.197500 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Equal variances assumed 6 .000 -3.603750 
Equal variances not 
assumed 
3.025 .001 -3.603750 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Equal variances assumed 6 .000 -3.858750 
Equal variances not 
assumed 
3.131 .000 -3.858750 
 
Independent Samples Test 
Jenis_perlakuan t-test for Equality of Means 
Std. Error 
Difference 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Equal variances assumed .232500 -1.781407 
Equal variances not 
assumed 
.232500 -1.949597 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Equal variances assumed .397992 -3.206352 
Equal variances not 
assumed 
.397992 -3.489208 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Equal variances assumed .180687 -2.639626 
 
 
Equal variances not 
assumed 
.180687 -2.771081 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Equal variances assumed .227215 -4.159725 
Equal variances not 
assumed 
.227215 -4.323417 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Equal variances assumed .077038 -4.047256 
Equal variances not 
assumed 
.077038 -4.098231 
 
Independent Samples Test 
Jenis_perlakuan t-test for 
Equality of 
Means 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Kosentrasi 0.45 Luas_zona Equal variances assumed -.643593 
Equal variances not 
assumed 
-.475403 
Kosentrasi 0.6% Luas_zona Equal variances assumed -1.258648 
Equal variances not 
assumed 
-.975792 
Kosentrasi 0.75% Luas_zona Equal variances assumed -1.755374 
Equal variances not 
assumed 
-1.623919 
Kosentrasi 0.9% Luas_zona Equal variances assumed -3.047775 
 
 
Equal variances not 
assumed 
-2.884083 
kosentrasi 1.05% Luas_zona Equal variances assumed -3.670244 
Equal variances not 
assumed 
-3.619269 
 
 
 
